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Mata Kuliah: Studi
Kelayakan Bisnis

Fokus pada aspek krusial dalam

penilaian kelayakan suatu usaha.

Peran Organisasi dalam
Efektivitas Operasional

Bagaimana struktur yang tepat
meningkatkan kinerja bisnis.

Tema Perkuliahan: Aspek
Organisasi dan Struktur
Usaha

Menjelaskan peran vital organisasi
dalam keberhasilan bisnis.

Hubungan Organisasi
dengan Keberlanjutan
Bisnis

Kaitan antara pengelolaan
organisasi yang baik dan
kelangsungan usaha jangka
panjang.

Fokus Sesi: Bentuk Badan
Usaha, Struktur Organisasi,
Mekanisme Kerja, dan Tata
Kelola

Pembahasan mendalam tentang
elemen-elemen fundamental ini.

[ Fakta Kontekstual: Banyak usaha kecil gagal berkembang karena pembagian peran tidak jelas, menggarisbawahi

pentingnya perencanaan organisasi sejak awal. (Kasmir & Jakfar, 2017)
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Tujuan dan Capaian Pembelajaran

Memahami Pentingnya Aspek Organisasi

1
Menganalisis urgensi organisasi dalam menentukan kelayakan bisnis secara menyeluruh.
> Mengidentifikasi Bentuk Badan Usaha
Memilih format badan usaha yang paling sesuai dengan karakteristik dan tujuan bisnis.
Menganalisis Struktur Organisasi
3
Mempelajari desain struktur yang mendukung efisiensi dan efektivitas operasional.
Menjelaskan Mekanisme Kerja
4
Memahami alur proses dan koordinasi yang menjaga kelancaran operasional.
Mengevaluasi Penerapan Tata Kelola
5

Menilai bagaimana prinsip-prinsip tata kelola yang baik diterapkan dalam usaha.

[ Fakta Kontekstual: Investor seringkali menilai struktur organisasi dan tim manajemen sebelum bahkan melihat aspek
keuangan, menunjukkan betapa krusialnya aspek ini. (Umar, H., 2015)

Made with GRMIMA


https://gamma.app/?utm_source=made-with-gamma

Bentuk Badan Usaha: Pilihan dan Implikasi

Pemilihan bentuk badan usaha adalah keputusan fundamental yang akan memengaruhi seluruh perjalanan bisnis, mulai dari
tanggung jawab hukum hingga akses permodalan.

1 2
Usaha Perseorangan Firma dan Persekutuan Komanditer (CV)
Sederhana, mudah didirikan, namun tanggung jawab Kerja sama dua atau lebih individu, dengan perbedaan
tidak terbatas pada kekayaan pribadi. tanggung jawab antara sekutu.

3 4
Perseroan Terbatas (PT) Koperasi dan Badan Usaha Lainnya
Tanggung jawab terbatas pada modal disetor, Orientasi pada kesejahteraan anggota, atau bentuk unik
memisahkan harta pribadi dan perusahaan, ideal untuk lainnya sesuai kebutuhan spesifik bisnis.

skala besar.

[ Fakta Kontekstual: Banyak UMKM memulai sebagai usaha perseorangan, kemudian bertransformasi menjadi
Perseroan Terbatas (PT) seiring dengan pertumbuhan dan kebutuhan legalitas yang lebih kuat. (Kasmir & Jakfar,
2017)
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Implikasi Bentuk Badan Usaha terhadap
Kelayakan

Bentuk badan usaha yang dipilih memiliki konsekuensi luas terhadap operasional dan keberlanjutan bisnis.

— Pengaruh Tanggung Jawab Hukum

Menentukan sejauh mana pemilik bertanggung jawab atas utang dan kewajiban perusahaan.

— Pengaruh Akses Permodalan

Badan hukum yang kuat cenderung lebih mudah mendapatkan investasi dan pinjaman dari bank.

— Dampak Pengambilan Keputusan

Memengaruhi struktur kewenangan dan proses dalam membuat keputusan strategis dan operasional.

— Konsekuensi Pajak dan Regulasi

Setiap bentuk usaha memiliki peraturan pajak dan kepatuhan hukum yang berbeda.

— Relevansi Skala Usaha

Pilihan bentuk usaha harus selaras dengan visi pertumbuhan dan skala bisnis yang dituju.

[ Fakta Kontekstual: Bank lebih percaya untuk menyalurkan kredit kepada usaha yang memiliki badan hukum jelas,
menunjukkan pentingnya legalitas dalam mendapatkan dukungan finansial. (Suliyanto, 2010)

Made with GRMIMA


https://gamma.app/?utm_source=made-with-gamma

Struktur Organisasi Usaha: Fondasi Efisiensi

Struktur organisasi adalah kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana aktivitas diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Hubungan Kerja Antarbagian

Pembagian Tugas &
Wewenang Mengatur interaksi dan kolaborasi
ke 1 2 antar departemen.

Mendefinisikan peran dan tanggung

a2 SEHAPIROSISE Penetapan Garis Koordinasi

Memastikan semua elemen bekerja

3 selaras menuju tujuan bersama.
Mendukung Efisiensi &
.. S .
Efektivitas Struktur Sesuai Skala Usaha
Desain yang baik mengoptimalkan 4 Fleksibilitas struktur dari sederhana
sumber daya dan hasil. hingga kompleks tergantung

pertumbuhan bisnis.

[) Fakta Kontekstual: Struktur organisasi sederhana sering digunakan pada startup tahap awal, memungkinkan
adaptasi cepat dan pengambilan keputusan yang lincah. (Robbins & Coulter, 2018)
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Mekanisme Kerja dalam Organisasi Usaha

Mekanisme kerja yang jelas adalah kunci untuk menjaga operasional berjalan lancar dan mencegah hambatan.

Alur Kerja dan Prosedur Operasional

Menjelaskan langkah-langkah standar untuk setiap aktivitas bisnis, memastikan konsistensi.

Sistem Koordinasi dan Komunikasi Internal

Memastikan informasi mengalir efektif antar tim dan individu, meminimalkan miskomunikasi.

Pengambilan Keputusan Manajerial

Mendefinisikan proses dan hierarki untuk keputusan penting, dari operasional hingga strategis.

Pengawasan dan Evaluasi Kinerja

Mekanisme untuk memantau progres, mengidentifikasi masalah, dan menilai pencapaian target.

Pencegahan Tumpang Tindih Tugas

Pembagian peran yang jelas untuk menghindari duplikasi upaya dan konflik tanggung jawab.

[ Fakta Kontekstual: Banyak konflik internal dalam bisnis muncul akibat mekanisme kerja yang tidak jelas, yang dapat
menghambat produktivitas dan moral karyawan. (Robbins & Coulter, 2018)
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Tata Kelola Usaha (Good Corporate Governance)

Tata kelola usaha yang baik adalah fondasi kepercayaan dan keberlanjutan jangka panjang bagi perusahaan.

Transparansi

Keterbukaan informasi yang relevan dan
akurat kepada pemangku kepentingan.

Keadilan

Perlakuan yang setara bagi semua
pemangku kepentingan, termasuk
pemegang saham minoritas.

Akuntabilitas

Pertanggungjawaban manajemen atas
Kinerja dan keputusan yang diambil.

Tanggung Jawab

Kepatuhan terhadap peraturan dan
etika bisnis, serta komitmen pada
keberlanjutan.

Independensi

Pengambilan keputusan bebas dari
pengaruh yang tidak semestinya,
terutama oleh dewan direksi.

[ Fakta Kontekstual: Tata kelola yang buruk sering menjadi penyebab kegagalan perusahaan besar, menunjukkan

dampak destruktif dari kurangnya etika dan transparansi. (OECD, 2015)
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Aspek Organisasi dalam Penilaian Kelayakan
Bisnis
Penilaian kelayakan bisnis secara komprehensif selalu mencakup analisis mendalam terhadap aspek organisasional.

—0——0— —0—

Menilai Kesiapan Mengukur Efektivitas Menilai Kejelasan Sistem
Manajemen Struktur Kerja

Mengevaluasi kompetensi dan Menentukan apakah struktur Memastikan alur kerja dan prosedur
pengalaman tim manajemen dalam organisasi mendukung pencapaian operasional terdefinisi dengan baik
mengelola usaha. tujuan bisnis secara optimal. dan dipahami semua pihak.
Mengidentifikasi Potensi Konflik Menentukan Keberlanjutan Operasional
Menganalisis potensi friksi internal yang dapat Memprediksi kemampuan organisasi untuk

menghambat kinerja dan stabilitas organisasi. mempertahankan dan mengembangkan operasionalnya

dalam jangka panjang.

[) Fakta Kontekstual: Banyak proposal bisnis ditolak karena manajemen dianggap tidak kompeten atau kurang siap,
menegaskan bahwa tim adalah aset utama. (Umar, H., 2015)
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Refleksi Kritis Aspek Organisasi dan Struktur
Usaha

Memahami organisasi bukan hanya tentang diagram, tetapi tentang jiwa dan efektivitas bisnis.

Organisasi Bukan Sekadar Struktur Buruk Tata Kelola Menentukan
Formalitas Meningkatkan Risiko Kepercayaan

Organisasi adalah tulang punggung Desain organisasi yang tidak tepat Prinsip GCG adalah penentu utama
operasional dan strategis, bukan dapat menyebabkan kebingungan, bagi investor untuk menaruh

hanya sekadar dokumen. inefisiensi, dan kerugian. kepercayaan pada suatu usaha.
Usaha Kecil Sering Mengabaikan Profesional Dituntut Sistemik

Banyak UMKM kurang memperhatikan aspek organisasi, Para profesional harus memiliki pemikiran holistik tentang
yang menjadi penghambat pertumbuhan. bagaimana setiap bagian organisasi saling terkait.

[ Fakta Kontekstual: Usaha keluarga seringkali menghadapi masalah karena peran dan tanggung jawab tidak dibatasi
secara profesional, menyebabkan konflik dan inefisiensi. (Kasmir & Jakfar, 2017)
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Pertanyaan Diskusi Analitis (HOTS)

Mari kita diskusikan beberapa pertanyaan yang mendorong pemikiran kritis dan pemahaman mendalam.

1 Struktur Formal untuk Usaha Kecil?

Apakah usaha kecil memang membutuhkan struktur organisasi formal, ataukah pendekatan informal lebih efektif pada
tahap awal?

2 Dampak Salah Memilih Badan Usaha?

Apa dampak nyata dan jangka panjang jika sebuah bisnis salah memilih bentuk badan usahanya?

3 Pentingnya Tata Kelola bagi UMKM?

Seberapa pentingkah penerapan tata kelola yang baik (GCG) bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)?

4 Struktur Sederhana Selalu Efektif?

Apakah struktur organisasi sederhana selalu merupakan pilihan yang lebih efektif dibandingkan struktur yang
kompleks?

5 Organisasi Memengaruhi Kelayakan Jangka Panjang?

Bagaimana aspek organisasi secara fundamental memengaruhi kelayakan bisnis dalam jangka panjang?

[J Fakta Kontekstual: Banyak bisnis kecil mampu bertahan dan berkembang karena memiliki organisasi yang solid dan
terkelola dengan baik, meskipun skalanya kecil. (Robbins & Coulter, 2018)
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